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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil studi eksperimental dan analisis dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Benda uji dengan kode campuran 0,32 – PF 0,0, 0,32 – PF 2,5, dan 0,32 – PF 

5,0 memiliki nilai pengujian slump flow dan T500 yang memenuhi persyaratan 

ACI 237R yaitu diantara 450 sampai dengan 760 mm dengan waktu 2 sampai 

5 detik. Pengujian slump flow didapatkan sebesar 752 mm, 745 mm, dan 745 

mm dengan nilai T500 sebesar 2 detik untuk setiap kode campuran. Dengan 

meningkatnya kadar serat polypropylene yang digunakan dari 0 kg/m3 sampai 

5 kg/m3, semakin kecil nilai slump flow.  

2. Kekuatan tekan beton dengan umur uji 28 hari pada masing-masing kode 

campuran 0,32 – PF 0,0, 0,32 – PF 2,5, dan 0,32 – PF 5,0 adalah 33,37 MPa, 

35,53 MPa, dan 32,64 MPa. Dimana, nilai kekuatan tekan dengan kadar serat 

5 kg/m3 sebesar 32,64 MPa lebih kecil dibandingkan dengan kadar serat 2,5 

kg/m3 sebesar 35,53 MPa. Dengan adanya hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan kadar serat polypropylene 2,5 kg/m3 menghasilkan 

kekuatan tekan optimum. 

3. Nilai penetrasi pada beton yang dilakukan dengan umur uji 28 hari pada 

masing-masing campuran 0,32 – PF 0,0, 0,32 – PF 2,5, dan 0,32 – PF 5,0 

adalah 1,2 cm, 0,55 cm, dan 0,43 cm. Dimana, nilai penetrasi terbesar terdapat 

pada campuran beton tanpa serat yaitu 1,2 cm. Dengan adanya hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa meningkatnya kadar serat polypropylene yang 

digunakan dari 0 kg/m3 sampai 5 kg/m3, semakin kecil nilai penetrasi pada 

beton dengan penurunan penetrasi sebesar 80,83%. 

4. Pada umur uji 28 hari dengan kadar serat polypropylene 2,5 kg/m3, terjadi 

peningkatan kekuatan tekan sebesar 6,47% dan penurunan terhadap nilai 

penetrasi sebesar 54,17%. Namun, terjadi penurunan kekuatan tekan dengan 
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kadar serat polypropylene 5 kg/m3 sebesar 2,19% tetapi tetap terjadi 

penurunan penetrasi sebesar 80,83%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan studi eksperimental ini, terdapat saran agar pembaca dan peneliti yang 

berminat untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Perbandingan air terhadap binder (w/b) perlu dikaji kembali untuk 

mendapatkan nilai kekuatan tekan yang lebih tinggi. 

2. Penggunaan dosis superplasticizer perlu dikaji kembali untuk mengurangi 

segregasi dan bleeding pada beton. 

3. Untuk studi eksperimental selanjutnya, proses pemadatan dilakukan lebih 

baik agar benda uji tidak keropos. 

4. Untuk pengujian permeabilitas, dipastikan tekanan yang diberikan pada 

benda uji memiliki nilai yang konstan. 

5. Untuk studi eksperimental selanjutnya, penggunaan kadar serat 

polypropylene disarankan diatas 5 kg/m3. 
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